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Abstrak | Jurnalini membahas analisis penerapan model manajemen kinerja Deming, yang
dikenal sebagai PDCA Cycle (Plan-Do-Check-Act), pada sebuah apotek yang
bernama "Central Care." Studi kasus ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi penerapan model tersebut dalam konteks manajemen
kinerja di apotek tersebut. Metode penelitian yang digunakan melibatkan
observasi langsung, wawancara dengan staf apotek, dan analisis dokumentasi
terkait pelaksanaan PDCA Cycle. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan
model manajemen kinerja Deming di Apotek Central Care memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas layanan dan efisiensi
operasional. Implementasi tahap perencanaan (Plan) membantu apotek dalam
merumuskan tujuan dan strategi yang jelas. Pelaksanaan (Do) menghasilkan
pemahaman yang lebih baik tentang proses operasional dan meningkatkan
partisipasi staf dalam peningkatan kualitas. Tahap pemeriksaan (Check)
membantu apotek untuk secara proaktif mengidentifikasi potensi perbaikan dan
mengevaluasi pencapaian target. Sementara itu, tindakan perbaikan (Act)
memfasilitasi siklus berkelanjutan perbaikan dan inovasi.

Kata Kunci: Manajemen Kinerja, PDCA Cycle, Apotek Central Care.
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Abstract
This journal explores the analysis of the implementation of Deming's
performance management model, known as the PDCA Cycle (Plan-Do-
Check-Act), in the context of a pharmacy named "Central Care." The case
study aims to evaluate the effectiveness and efficiency of applying this
model in the performance management of the pharmacy. The research
methodology involves direct observation, interviews with pharmacy staff,
and analysis of documentation related to the implementation of the PDCA
Cycle. The analysis results indicate that the implementation of Deming's
performance management model at Central Care Pharmacy contributes
positively to improving service quality and operational efficiency. The
planning phase (Plan) aids the pharmacy in formulating clear goals and
strategies. The execution phase (Do) enhances understanding of
operational processes and increases staff participation in quality
improvement. The checking phase (Check) helps the pharmacy
proactively identify improvement opportunities and evaluate target
achievements. Meanwhile, the corrective action phase (Act) facilitates a
continuous cycle of improvement and innovation.

Keywords: Performance Management, PDCA Cycle, Central Care Pharmacy.

Pendahuluan

Industri farmasi memegang peran sentral dalam pelayanan kesehatan, dan manajemen kinerja
yang efektif sangat penting untuk memastikan penyediaan layanan farmasi berkualitas tinggi.
Dalam upaya mencapai keunggulan operasional, organisasi seringkali mengadopsi berbagai
model manajemen untuk meningkatkan kinerja mereka. Salah satu model yang semakin dikenal
adalah Siklus PDCA Deming (Plan-Do-Check-Act), yang terkenal dengan pendekatannya yang
sistematis terhadap perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini berfokus pada penerapan Siklus PDCA
dalam manajemen Kinerja di Apotek Central Care.

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor kesehatan telah menyaksikan peningkatan penekanan
pada peningkatan kualitas dan efisiensi. Penerapan model manajemen kinerja, khususnya Siklus
PDCA Deming, telah menunjukkan potensi positif dalam berbagai industri, termasuk sektor
kesehatan. Apotek Central Care, sebagai studi kasus representatif, memberikan kesempatan
untuk mengevaluasi dampak penerapan model ini dalam konteks farmasi.

Analisis Penerapan ISO 45001:2018 Dengan Manajemen Kinerja Terhadap Kecelakaan Kerja dan
Kinerja Perusahaan di Perusahaan Baja Terkemuka di Indonesia dilakukan oleh Yurizki (2022).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia memiliki nilai produksi baja kedua tertinggi di
Asia Tenggara, di belakang Vietnam. Beberapa produsen baja di Indonesia telah mengikuti standar
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja internasional seperti OHSAS 18001 dan ISO 45001
untuk menjamin proses bisnis dan legitimasi. Perusahaan menerapkan Cycle of Deming untuk
terus meningkatkan kinerja Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Komitmen dan
kepemimpinan meningkatkan kinerja, dan perencanaan dilakukan dengan analisis konteks,
perencanaan operasional, penilaian, dan pengendalian risiko. Selain itu, identifikasi dan
pengembangan kinerja individu dan tim diperlukan selama proses penerapannya agar kinerja
dapat diselaraskan dengan tujuan strategis organisasi atau perusahaan. Dengan kata lain,
penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah ISO 45001:2018 dan manajemen Kkinerja
mempengaruhi tingkat kecelakaan kerja dan kinerja perusahaan. Penelitian ini menemukan
bahwa ISO 45001:2018 memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kecelakaan
kerja, sementara manajemen kinerja tidak mempengaruhi tingkat kecelakaan kerja. Hasilnya
menunjukkan bahwa manajemen kinerja tidak mempengaruhi tingkat kecelakaan kerja.
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Ulasan singkat literatur menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi
berbagai pendekatan dalam manajemen kinerja di lingkungan kesehatan. Beberapa penelitian
telah fokus pada aspek tertentu dari peningkatan kualitas, sementara yang lain telah menguji
efektivitas berbagai model manajemen. Namun, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam
literatur mengenai penerapan khusus Siklus PDCA Deming di pengaturan farmasi, terutama dalam
konteks Apotek Central Care.

Menurut tinjauan literatur singkat, belum ada penelitian sebelumnya yang secara khusus
membahas penerapan Siklus PDCA Deming dalam pengaturan farmasi, terutama di apotek pusat
perawatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah ini dengan mengevaluasi
peran model tersebut dalam manajemen kinerja farmasi. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana penerapan Siklus PDCA dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional di apotek pusat perawatan.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menganalisis penerapan model
manajemen kinerja Deming (PDCA Cycle) di Apotek Central Care. Pendekatan studi kasus dipilih
untuk memungkinkan pengumpulan data yang mendalam dan kontekstual sehubungan dengan
implementasi PDCA Cycle dalam pengelolaan kinerja apotek. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung, wawancara dengan staf apotek, dan analisis dokumen terkait pelaksanaan Siklus PDCA.

Populasi, Sampel, Sampling

Sampel ini dipilih secara purposif dan melibatkan manajer apotek, petugas farmasi, dan staf
lainnya yang terlibat dalam pelaksanaan PDCA Cycle. Tujuan dari pemilihan sampel ini adalah
untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang berbagai peran yang dimainkan oleh
staf yang bekerja di apotek pusat perawatan.

Prosedur Intervensi

Data dikumpulkan melalui serangkaian langkah, termasuk observasi langsung kegiatan
operasional apotek, wawancara dengan staf untuk mendapatkan perspektif mereka, dan analisis
dokumen yang terkait dengan pelaksanaan Siklus PDCA. Pengumpulan data dilakukan secara
berkesinambungan untuk memperoleh informasi yang komprehensif tentang pelaksanaan model
manajemen kinerja tersebut.

Instrumen

Instrumen yang digunakan meliputi pedoman observasi untuk mencatat praktik-praktik sehari-
hari, panduan wawancara untuk mendapatkan pandangan langsung dari staf, dan analisis
dokumen terkait pelaksanaan Siklus PDCA. Instrumen-instrumen ini dirancang untuk
memberikan gambaran yang holistik tentang bagaimana PDCA Cycle diintegrasikan dalam
manajemen kinerja apotek.

Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif melalui proses pengkodean tematik. Temuan
utama akan diidentifikasi untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan PDCA Cycle memberikan

kontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan dan efisiensi operasional di Apotek Central
Care.
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Hasil dan Pembahasan
Penerapan PDCA Cycle di Apotek Central Care: Sukses Menuju Perbaikan Berkelanjutan

Tahap Perencanaan (Plan): Strategis dan Inklusif

Apotek Central Care, yang didirikan oleh apt. Muhammad Tri Kurniawan, S.Si, MM, memandang
model manajemen kinerja Deming (PDCA Cycle) sebagai fondasi kritis untuk mencapai perbaikan
berkelanjutan. Tahap perencanaan (Plan) menjadi tonggak utama dalam pengembangan tujuan
dan strategi manajemen. Pemilihan ini didasarkan pada identifikasi kebutuhan tinggi akan obat-
obatan oleh penduduk Tanjungpinang, mencerminkan pemahaman mendalam terhadap dinamika
bisnis lokal. Strategi ini juga menggambarkan komitmen untuk memenuhi kebutuhan pasar
dengan menyediakan obat-obatan secara lengkap dan efisien.

Tahap Pelaksanaan (Do): Keterlibatan Karyawan sebagai Pilar Kunci

Keterlibatan sepuluh karyawan Apotek Central Care menjadi poin krusial dalam pelaksanaan
tahap Do. Melibatkan karyawan secara aktif dalam menjalankan prosedur operasional
mengefektifkan implementasi PDCA Cycle. Langkah ini bukan hanya menciptakan atmosfer
kolaboratif di antara staf, tetapi juga meningkatkan partisipasi mereka dalam perbaikan
berkelanjutan. Keterlibatan ini membuktikan bahwa implementasi model manajemen kinerja
tidak hanya tanggung jawab manajemen, tetapi juga menjadi bagian dari budaya organisasi.

Peningkatan Kualitas Layanan: Hasil Positif PDCA Cycle

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan PDCA Cycle secara konsisten berkontribusi
positif terhadap peningkatan kualitas layanan di Apotek Central Care. Melalui siklus perencanaan,
pelaksanaan, pemeriksaan, dan tindakan perbaikan, apotek dapat dengan cepat mengidentifikasi
dan merespons area-area yang memerlukan peningkatan. Pendekatan ini berdampak langsung
pada pelayanan yang lebih ramah dan menyediakan obat-obatan secara lengkap, memperkuat
kepuasan pelanggan dan mendukung keberlanjutan bisnis.

Efisiensi Operasional: Optimalisasi Proses Melalui PDCA Cycle

Penerapan model manajemen ini juga memberikan dampak positif pada efisiensi operasional
apotek. Tahap pemeriksaan membantu dalam evaluasi dan identifikasi potensi perbaikan dalam
proses operasional. Tindakan perbaikan yang terukur memungkinkan Apotek Central Care
meningkatkan efisiensi proses, mengoptimalkan persediaan, dan mengurangi risiko kekurangan
obat. Ini menciptakan operasional yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan pasar yang
terus berubah.

Konsistensi dengan Tujuan dan Kontribusi [lmiah

Temuan penelitian secara konsisten mendukung tujuan awal penelitian, yaitu meningkatkan
kualitas layanan dan efisiensi operasional di Apotek Central Care. Pengaplikasian PDCA Cycle
memberikan pandangan yang jelas tentang bagaimana manajemen kinerja dapat ditingkatkan
secara berkelanjutan, sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen kualitas total. Interpretasi ilmiah
dari hasil penelitian mendemonstrasikan bahwa penerapan PDCA Cycle di apotek memiliki
dampak positif yang signifikan pada manajemen kinerja. Model ini tidak hanya memberikan solusi
konkret untuk perbaikan operasional, tetapi juga menegaskan pentingnya pendekatan sistematis
dalam mencapai tujuan bisnis.

Keselarasan dengan Penelitian Terdahulu

Studi sebelumnya menemukan bahwa jalur PDCA berhasil dalam manajemen kinerja di berbagai
industri. Dengan perubahan ini, penelitian ini menunjukkan bahwa itu baru dalam bidang farmasi,
khususnya di Apotek Central Care. Akibatnya, penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap literatur manajemen kinerja, terutama dalam bidang farmasi.
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Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model manajemen kinerja Deming (PDCA Cycle)
memiliki efek positif yang signifikan pada apotek pusat perawatan. Keterlibatan karyawan,
peningkatan kualitas layanan, dan efisiensi operasional adalah indikator utama kesuksesan model
ini. Penelitian ini memiliki manfaat praktis karena membantu apotek lain mengembangkan
strategi manajemen kinerja yang berguna dan berkelanjutan.
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